


S

b . 6o *

UL
Y

N7 e
oo\, N ueda

Prpougin’_~

UJI EFEK ANTI KARIES EKSTRAK BIJI ANGGUR (Vifis
vinifera) PADA TIKUS JANTAN GALUR WISTAR

/4',4 eO‘P:x
UL AT PENGA

OLEH :
AULIA CHANDRA DAHANA
04081004042

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN GIGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2013



UJI EFEK ANTI KARIES EKSTRAK BIJI ANGGUR (Vifis
vinivera) PADA TIKUS JANTAN GALUR WISTAR

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan guna
memperoleh gelar sarjana kedokteran gigi

Universitas Sriwijaya

Oleh:
AULIA CHANDRA DAHANA
04081004042

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN GIGI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2013

il



HALAMAN PERSETUJUAN

SKRIPSI YANG BERJUDUL

UJI EFEK ANTI KARIES EKSTRAK BIJI ANGGUR (Vitis
vinivera) PADA TIKUS JANTAN GALUR WISTAR

Oleh:
AULIA CHANDRA DAHANA
04081004042

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan guna
memperoleh gelar sarjana kedokteran gigi

Universitas Sriwijaya

Palembang, 9 Juli 2013

Menyetujui,

Pembimbing I Pembimbing IT

l b

drg. Shanty Chairani, M.Si drg. Bertha Aulia

NIP. 198010022005012001 NIP. 198506292010122005

iii



HALAMAN PENGESAHAN
SKRIPSI YANG BER.JUDUL

UJI EFEK ANTI KARIES EKSTRAK BIJI ANGGUR (Vitis
vinifera) PADA TIKUS JANTAN GALUR WISTAR

Oleh:
AULIA CHANDRA DAHANA
04081094042

Skripsi ini telah dinji dan dipertahankan di depan Tim Penguji
Program Studi Kedokteran Gigl Universitas Sriwijaya
Taaggzal 9 Jali 2013
Yang terdiri dari:

Ketua

dro. ShmtvC%ani. M.Si

NIP. 198010022005012001

Anggota Anggota

[

drg. Bertha Aulia drg. Billy Sujatmiko, Sp.KG
NIP. 198506292010122005

Mengetahui,
Ketua Program Studi Kedokteran Gigi
Universitas Sriwijaya

rgcEmilia CH. Prasetyanti, Sp.Ort., MM.Kes
NIP. 195805301985032002

iv



LEMBAR PERSEMBAHAN

When I was in struggle, I'll always hold on this word :

“WHEN EVERYTHING SEEMS TO BE GOING AGAINTS
YOU, REMEMBER THAT AIRPLANE TAKES OFF
AGAINTS THE WIND, NOT WITH IT”

by HENRY FORD (American Industrialist)
so finally 1 said this :

“HEY HENRY, [ TELL YOU WITH MY PRIDE, NOW 1
KNOW HOW TO FLY AN AIRPLANE”

By AULIA CHANDRA DAHANA ( A Winner)

Skripsi ini kupersembahkan uncuk :
ALLAH SWT, TUHANKU YANG MAHA ESA
BAPAK DAN BUNDA, ORANG TUA TERHEBAT

DIA DAN MEREKA, YANG SELALU ADA UNTUKKU
KELUARGA BESAR ARSA

dan KEPADA SELURUH MANUSIA YAN G MEMILIKI
TUHAN DI HATINYA



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas berkah dan

rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Uji Efek
Anti Karies Ekstrak Biji Anggur (Vitis vinifera) pada Tikus Jantan Galur
Wistar”. Penulisan skripsi ini dimaksudkan sebagai salah satu syarat untuk meraih

gelar sarjana kedokteran gigi di Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya.

Penulis juga mengucapkan rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah

membantu, membimbing dan memberi dukungan baik material maupun moril kepada

penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini, diantaranya:

1.

10.

drg. Shanty Chairani, M.Si sebagai dosen pembimbing skripsi I dan
pembimbing akademik yang telah memberikan kebaikannya dengan
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, motivasi, saran, dan
masukan pada penulis selama penulisan skripsi.

drg. Bertha Aulia sebagai dosen pembimbing skripsi II yang telah
memberikan bimbingan dan masukan pada penulis selama penulisan skripsi.
drg Billy Sujatmiko, Sp.KG sebagai dosen penguji yang telah memberikan
bimbingan, saran, dan masukan pada penulis selama penulisan skripsi.

dr. Rismarini, Sp.A(K) dan dr.Husnil Farouk, MPH yang telah memberikan
saran serta masukan yang berharga pada penulis.

drg. Emilia CH. Prasetyanti, Sp.Ort., MM.Kes selaku Ketua Program Studi
Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

drg. Asti Rosmala Dewi, M.M sebagai dosen pembimbing akademik
pengganti yang telah memberikan bimbingan dan motivasi selama menuntut
ilmu di Program Studi Kedokteran Gigi

drg. Didit, drg. Tenny dan semua dosen Program Studi Kedokteran Gigi
Universitas Sriwijaya Palembang yang telah memberikan pengajaran,
pendidikan, dan pengalaman dalam bidang kedokteran gigi.

Pak Muslim, S.T selaku analis Laboratorium Teknik Kimia Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah yang telah banyak membantu selama penelitian.
Bunda dan Bapak. Terima kasih atas semua doa, didikan, support dan
segalanya buat anakmu ini.

Ibu Pungki, Bapak Manu, Bulik Nit, Pakde Toto, Bulik Lis, Pakde Heri, Om
Dedi. Terima kasih atas semuanya.

vi



11. Mas Danang, Aska, Mas Didip, Mas Ebit, Mas Garda, Bening, Lalang, Ayi,
Yusa, Lana, Sonya, Radhe. I love you Arsa Clan.

12. Tri Susanti. Terima kasih untuk selama ini dan telah menerimaku apa adgnya.

13. Sahabat yang selalu berbagi kisah suka maupun duka : Teguh Wibowo
“Siwaq”, Muhammad Haikal “Agan”, Ogie Wijayanto “Brok”, Ahmad
Juliansyah ”Punk”, Muhammad Septiady ”Antum” dan Andri Corentus Leo
,’Bo t 4]

14. Pariz Team : April, Sari, Echoel, lip, Anggi, dan Endah. Mari kita tobat nge-
gosipin orang

15. Pejuang OB : Haikal, Gita, Dewi, kak Chubby, kak lit, kak Pepe, kak Agista,
dan adik-adik seperguruan : Jembar, Nadia, Ade, Filza, Linda, dan Wahyu.
Ayo segera menyusul !!

16. Teman-teman Class of 2008 : David, Mayang, Dana, Vera, Dike, Fifi, Cessi,
Annisa, Vemi, Dino, Izza, Dania, Mitha, Jojor, Tia, Silvi, Ema, Aar, Lina,
Syahrul, Laila, Ecy, Visi, Gusti, Vinny, Netnet, Nanda, Nessia, Tika, Eca,
Edwin, Firman, Dedy, Kak Ina, Kak Tony, dan Rian. Terima kasih atas
memori indah selama ini.

17. Semua staf pengelola Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya.

18. Para atlit futsal : Kak Tommy DP, kak Bayu, kak @koasgigisinting, kak Jan,
kak Udin, kak Sonny, kak Ari, kak Alwi, Ardi, Boni, Dika, Tedy, Rahmat,
Meiky, Eko, Yudha, Teguh Sayur, Lingga, Wahyu, Zul

19. Kak Yuli, kak Merry, kak Adit, kak Yoko, kak Mona, kak Anam, kak
ShintaAmini, seluruh senior dan junior Kedokteran Gigi serta seluruh rekan
PSMKGI di seluruh Indonesia.

20. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini.

Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun agar dalam
penulisan berikutnya akan lebih baik lagi. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat
memberikan sumbangan pengetahuan bagi perkembangan ilmu dan profesi

Kedokteran Gigi serta dapat berguna bagi masyarakat.

Palembang, Juli 2013

Penulis

vii




UPT PERPUSTAY
UNIVERSiI "TAS SRIWIJAYA

AN

| NO.DAFTAR: , 131622

DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL .....ooviviteieeteeeeeeseessesssenassssssasssssssessssassssnssssasssasasssssssnssssssenes i
LEMBAR PERSETUJUAN ......oooiiiceiieiiinniiniessessesesssssssssnsassssssssessssssnssssnasans iii
LEMBAR PENGESAHAN JUDUL .....cocooeiiimimrenieneeieetintcnnieninsnnnssssessssssssnns iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ......ccooooerieiiiiiirnieeiteseeeseeisesssassensnnssnssssssnssanes v
KATA PENGANTAR .....ooovieiiteeteereetesseesseessnsssssessnasssessssesssesssnesesasssssnsssssssssassns vi
DAFTAR ISL.......ccoieeieeierreecvesstessseessssosassossesssssnssssnssssasssssstsossatsssssasssssnnasassasasssasses viii
DAFTAR GAMBAR ..........cccovoniseessossesssssssssasssassasssssansssasonassnassassrasasssssssssssssnsssasssns X
DAFTAR TABEL........coooieiitieeieueetiesientesseesesscsssesssesseessasssssssassesssesssessssssssssnessnnans xi
DAFTAR LAMPIRAN .....ooootieieeieceeeneesseeetesstesnsessasessssassassassssneessssssssnsesssssssanens xil
ABSTRALK ......cocoerrevrmserssmnsasnosansassiisssssissssdbissssissessssssnssssvssmassessssnssssvessrnanasinessanvsons xiil
ABSTRACT v iunmsoimiiiasssmsmiara it oeiivsiasvos s ssassiensisass iansr st Xiv
BAB 1 PENDAHULUAN ........cou000m00m0000m08es i sy s s sy sssssss s swsy 1
1.1. LatarBelakang s auwssssussmsasimssmmmssasssssnmsssmsmsasssimsssssasommppasmsmmonsove 1
1.2. Rumusan Masalah ...........c.ccooeeeiiierieenneeeeeceececciecseneccesssesssneeeeennees B
1.3, TUjusiPEOCIIAN ... .v.. romrrrsmsssussunsussnsansasnsnssansivtsnnesd GREEEIsSESFHSHIRRINSRRERSERN 4
1.3.1: Tojuan Umim s aes st mmss o <+
1.3.2. T KBUSHE waiviemsnviioaiibmsmi sttt 4
L, AV A AN PR T RN i i A S G A R UM 5
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA . omcnmmmmammsumssmummummsssss s s wsanmeisi 6
o T U — 6
2.1.1. DEINIST weveuvieiieiiciietetecee et rteete e seeesae e saeessaeeae e s s e s s e eanensnenns 6
212, EROlOZ1 KATIES wivsissiniismmuniiussnsssssassssisssmssiamsisnsassansssnsensnsasnnnemnanses 6
2:1.3. Tikus sebapal Hewan PErCODBIN: v 14
R L BRI Y TS T OO oo O e e s 16
Z.2.), PaKsonomi TAnAman, ANBBUE . cestasssttmtime it 17
2.2.2. Varietas Aageiit Ui IdOnESIR. et ¥
2.2.3. MOrfologi ANGGUT .....ccoviueriiiriieeeceeeeee e e 18
2.2.4. BiJl ANGUT ......ccvverueenrereeerereneseseseseessssssssessssesesessenssssssssesssssans 20
2.2.4.1. Kandungan Biji Anggur dan Khasiatnya ......................... 20
222 PIaVONBIT sossciin it iain s ssamsas sevenmemmsassontor s es morsstss 22
2yl TIRIINTEY, it A R i rnns tmesmmmad 23
P e T T | T O R 23
2.2.4.5. Efek Samping dan Dosis Letal ..............oooeeeeevemsuenssesensnnna 24
2.4, Kerangka TEOTH ......c.eueueururiiteeeieeceeeeseeeee e 25
2.5, HIPOESIS 1uciuitsiosicosesssscsnassassssessssessssensessassassssasssenssnssonnensenesssmmmmmesssnsnnes. 25
BAB 3 METODE PENELITIAN ..........coooooooommommimiooooeooooooo 26

viii

TANGGAL : 19 JUL B0 |




3.1, Jenis PENElItian ........ccceevereereeceeesersursanssnsssnassessssssssssesnssnssssssssosasssasssnees

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian .........ccccceuememrimmiesnmniecscscnininiinissssnenee 26

3.3. Populasi PEnelitian ...........cceueremersesccssismsisiminssnsisisnstesnsnsssssssnns 26

3.4. Variabel Penelitian ..........cccceeveeveeeecuessecssessunsnasnessneesssssssnssssnsssasassssesssees 28
3.4.1. Variabel BEDas .......ccceeveeeuecceruisnerrensnnsssessessssssssssssssinsssnsnasssesnses 28

3.4.2. Variabel TerKat .......cccccrerreereerueeruesrnrssnersnssaessnsssssssasssasssnsssansannannns 28

3.4.3. Variabel Terkendali ........ccceeeveeerieerriiureeerrnnesiiieessnccessncssisanneennnns 28

3.5. Kerangka KONSEP .......coeermeuererenrereieninieceseistinintiieneseentssssessssesencsscansas 29

3.6. Definisi Operasional ..........ccoeoeereuereeieresissesiesistssininsisineniesesssssasssnsscesens 29

3.7 Alst danBalan, ooy iomas iR eass REaaass 30
BTl AL i i i sotas sy AR SRR 30

i i 2 U1 7. 1 (NN e R ——————— 30

3.8. CaraKerja. ....cssamsnsmsussmscansssss s sstsssmssmsssssisassasassspaspeysseamssnssusness 31
3.8.1. Ethical CleQrance .............uueeeeevececrcuirireiccueccssenssssessessssnessssens 31

3.8.2. Pembuatan Ekstrak Biji ANgGUT ........cccceviriiienisninssnneecinsssenennnen 31

3.8.3. Pengolahan Makanan Eksperimen Sukrosa ...........cccceeueeeeueennns 34

3.8:4. Persiapan Hewan PEfCobaan ..inisrmmsmmnisssssmimimmssissssssssmens 34

3.8.5. Inokulasi S. mutans pada tiKus ........cccccceereerrrvisscirsiecnsnccssncennee 34

3.8.6. Pemberian Perlakuan pada Gigi Molar Tikus .....cc.cccccceeveecuenuncee. 35

3.8.7. Entanasia, Staining, dan Sectioning: :«wwswssmsssesmssvassssssanvsens 35

8.8.8. Penpaiminton KasiesPida TS eeessosesmmmmssumem oy 36

3.9. Analisis Data dan Pengolahan Data ........c.cccceeereeesiecieeceeecneceeeceee e 37

F:10. AurPenclilian s smemin s meiiomsesssssssssssasesansassnmmansoasnssnese 38

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ...t essesssesessssseene 39
Guls HaSH somvmmmnnmn i i e 39

4.2, PEribANBEHR oosmommsssmmammmmmsmss ot v s s Moo Goadii 43

BAB 5§ KESIMPULAN DAN SARAN ........cooiiiieieeeeeeeeeeeeeeeeeeee e eeese e esenne 47
Doly KESIMPUIBN triisossnitissimsnmnssssssssumssossosavsmssmsstnmemssesssseases s e RS sl 47

U 47
DAFLAR BUSTAIA. corvrmmonis s e s i i i 49
LAMPIRAN ...ttt st seeeesse s e s e e e 55

ix



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.
Gambar 9.

Gambar 10.
Gambar 11.
Gambar 12.
Gambar 13.
Gambar 14.
Gambar 15.
Gambar 16.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Morfologi dari S. MUIANS ........ccouueeveieerenrieeseninncicestsisctstsaensasseaenes 10
Model Lingkaran Empat Faktor Utama Penyebab Karies .................... 11
Skema Proses Terjadinya Kari€s ........ccoceerureeruenniainsneenscincscescneccsaccsnnes 13
Skema Proses Terjadinya Karies .......ccccceccessessnessassncsranssncssnesssssssscaseses 15
Tanaman Anggur Varietas Probolinggo .......ccccceeiveineiiiuicsnnncnnnecnne 19
Bl BTITONT mieissens i it e e s s s s iR sons 20
Struktur Kimia Flavonoid. ... cusssneasssmmussmssvasmsms s s 22
Stovilctur Joinmia TaNDIT saxmssessmusmmemanssmes e s s S VS sEEsa s ey 23
Struktur Kimia Resveratrol ..........ccocoeeeecieiniiiinnieiiiieennircccieeccrinene 24
Proses Tahap Sectioning dibantu dengan Kaca Pembesar .................. 34
Alat:dan bahan penelitian: cosussssmsimmnmsinsisismsamarmnssamsem 67
Pembuiatat Skstrak Bijl ARERIE suesmmmrinsas it 67
Inokulasi.s. miHans Pada fKB ...ttt 68
Tikus meminum ekstrak biji anggur melalui botol minuman ............. 68
Proses CtanaSIaA RS cousmsumimsomisssmnimsmimesm s mmmmss Srsvssi s mssass 68
Pengambilan rahang tikus ..........cccceeeeeeeireeieeiceeeieeee e 69



Tabel 2.1.
Tabel 3.1.
Tabel 4.1.
Tabel 4.2.
Tabel 4.3.
Tabel 4.4.
Tabel 4.5.
Tabel 4.6.

DAFTAR TABEL

Halaman
Varietas dan spesies anggur di Indonesia ........c.cceeeeeeueecvevenencnenrennnnen. 18
BEfniS] OPSIASIGHAl svumerammsmsmmmerrmesmussnmmmsessramsvasnssrorseyons 28
Uji normalitas pada karies permukaan halus dan sulkal ........................ 39
Uji homogenitas data pada karies permukaan halus dan sulkal ............. 40
Hasil uji one-way ANOV A pada karies permukaan halus ..................... 40
Hasil analisa Post Hoc permukaan halus ........ccccceeeeceecvvvrecrcneeccsnenennee 41
Hasil uji one-way ANOVA pada karies permukaan sulkal .................... 42
Hasil analisa Post Hoc permukaan sulkal ........cccceeveeeverenernccnencsnennnen. 42

xi




DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Tabel data kedalaman karies pada permukaan halus .......................... 55
Lampiran 2. Tabel data kedalaman karies pada permukaan sulkal ............ccc.cuu...... 56
Lanipitan. 3. Hasil output data SPSS uusarsassssesvvmmrmesemsssssnsssussesusssssusssussonssvnassns 7
Lampiran 4. FOto penelitian ........ccccocveeeveerereeesseeecereeessueessssseseesessnessssasessssasssesssaens 67
Lampiran 5. Foto lesi karies gigi tikus permukaan sulkal ..........ccccceeveeeeeeecreeannne.. 70
Lampiran 6. Settifikat Persétujuan BtiK .cmmanssmmssmmssmmssosssmssssisssessssasssasesss 72
Lampiran 7. Surat Izin Penelitian ...........cccecceveieeceerercrenrecreenseessnesieesssecsseesseesseennes 73
Lampiran 8. Surat Keterangan Selesai Penelitian .........ccocceeveevveeveeceeneecieecseecsnenns 74
Lampiran 9. Surat Keterangan Jadwal Kegiatan Laboratorium .............ccceeeuveuneee. 75

Xii



ABSTRAK

UJI EFEK ANTI KARIES EKSTRAK BIJI ANGGUR (Vitis vinifera)
PADA TIKUS JANTAN GALUR WISTAR

Latar Belakang : Ekstrak biji anggur telah diteliti dapat menghambat Streptococcus
mutans secara in vitro, hal ini karena biji anggur mengandung 60-70% senyawa fenol
yaitu flavonoid, tannin, dan resveratrol. S. mutans merupakan salah satu etiologi
karies. '

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek dari ekstrak biji
anggur (Vitis vinifera) dalam menghambat terjadinya karies pada tikus jantan galur
wistar.

Metode : Jenis penelitian ini merupakan eksperimental laboratoris secara in vivo
dimana 24 tikus yang telah diinokulasikan S. mutans dan mengkonsumsi makanan
kariogenik (60%:40%) secara acak dibagi menjadi 4 kelompok: 1) akuades sebagai
kontrol; 2) 40% ekstrak biji anggur; 3) 50% ekstrak biji anggur; dan 4) 60% ekstrak
biji anggur. Setelah 30 hari, tikus dieutanasia dan jumlah karies gigi molar tikus pada
permukaan halus dan sulkal dihitung dengan menggunakan metode Keyes. Data diuji
menggunakan one-way ANOVA dan dilanjutkan dengan analisis Post Hoc.

Hasil : Seluruh kelompok perlakuan secara signifikan memiliki rata-rata jumlah
karies pada kedua permukaan dan seluruh kedalaman yang lebih kecil dibandingkan
dengan kelompok kontrol (p<0.05). Tidak terdapat penurunan rata-rata jumlah karies
yang signifikan antar kelompok perlakuan sehingga konsentrasi efektif terdapat pada
konsentrasi 40%. Pada karies permukaan sulkal kedalaman Enamel, konsentrasi 50%
memiliki rata-rata jumlah karies lebih kecil secara bermakna terhadap 40% dan tidak
bermakna terhadap 60%.

Kesimpulan : Ekstrak biji anggur terbukti dapat menghambat karies pada permukaan
halus kedalaman Enamel, permukaan sulkal kedalaman Dentinal Slight, dan Dentinal

Moderate pada konsentrasi 40% dan konsentrasi 50% pada permukaan sulkal
kedalaman Enamel

Kata Kunci : Karies, Anti Karies, Ekstrak Biji Anggur
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ABSTRACT

Effect Of Grape Seed Extract (Vitis vinifera) On Caries Development
In Wistar Male Rats

Background : Grape seed extract has been reported inhibit Streptococcus mutans,
because it contains 60-70% phenolic compounds, such as flavonoids, tannins, and
resveratrol. S. mutans is one of the caries etiology.

Objective: This study was undertaken with the aim to compare the effect of grape
seed extract (Vitis vinifera) inhibiting caries on wistar male rats.

Material and Method: This study was an experimental research laboratory in vivo,
24 rats that had been infected with S. mutans and consumed cariogenic fed
(60%:40%) were randomly divided into 4 groups: 1) aquades as a control; 2) 40%
grape seed extract; 3) 50% grape seed extrac; and 4) 60% grape seed extract. After
30 days, rats were sacrificed and total caries of molar teeth on smooth and sulcal
surface were assessed by Keyes method and analyzed using one-way ANOVA,
followed by post hoc analysis.

Result: The average caries number of all treatment groups were significantly smaller
compared to the control group at both surfaces and the whole depths (p<0.05). The
average caries number between all treatment groups were not significanly decreased,
it means that the concentration of 40% was the most effective. On the sulcal surface
caries with Enamel depth, the concentration of 50% had an average caries number
significantly smaller to 40% but not compared to 60%.

Conclusion : Grape seed extract showed to inhibit caries on smooth surfaces with
Enamel depth, sulcal surface with Dentinal Slight depth, and Dentinal Moderate
depth at concentration of 40% and concentration of 50% on sulcal surface with
Enamel depth.

Keyword : Caries, Anti-Caries, Grape Seed Extract
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karies gigi merupakan salah satu penyakit kronis yang sering dan umum
menyerang manusia semenjak usia dini, dengan frekuensi terjadinya lima kali lebih
sering dari penyakit asma dan tujuh kali lebih sering dari hay fever atau rhinitis.!
Penyakit ini dapat memicu berkembangnya beberapa komplikasi penyakit pada
rongga mulut, seperti endodontitis dan periodontitis periapikal, sehingga memberi
dampak negatif terhadap kualitas hidup seseorang.” Riset Kesehatan Dasar tahun
2007 menyebutkan, 72,1% penduduk Indonesia terkena karies gigi dan mengalami
peningkatan hingga mencapai 80% pada tahun 2011, serta menempati peringkat
keenam sebagai penyakit yang paling banyak diderita. Berdasarkan data tersebut,
negara Indonesia mengalami peningkatan prevalensi karies yang signifikan dan
mengindikasikan bahwa karies merupakan salah satu ancaman utama terhadap
kesehatan masyarakat.>*

Karies adalah suatu penyakit yang ditandai oleh terjadinya demineralisasi
pada jaringan keras gigi, seperti email, dentin, dan sementum disebabkan adanya
aktivitas mikroorganisme yang menghasilkan asam karena reaksi fermentasi
karbohidrat.’ Karies disebabkan oleh interaksi berbagai faktor, seperti gigi sebagai
host, mikroorganisme, substrat (makanan) serta waktu sebagai faktor tambahan.

Mikroorganisme penyebab karies berasal dari bakteri jenis Streptococcus,

1




Lactobacillus, Actinomyces, dan Veilonella. Namun, dalam berbagai penelitian
ditemukan bahwa Streptococcus mutans merupakan agen bakteri yang paling sering
ditemukan.®
S mutans melakukan reaksi fermentasi karbohidrat yang menghasilkan

asam, sehingga menyebabkan proses demineralisasi email. Proses demineralisasi ini
terus berulang dengan cepat dan tidak seimbang dengan waktu terjadinya proses
remineralisasi hingga terbentuk kavitas (lubang). Kavitas yang merupakan hasil
terkikisnya lapisan permukaan dapat menjadi jalan masuk bakteri untuk berperan
dalam proses infeksi karies selanjutnya terhadap dentin dan pulpa serta terjadinya
nekrosis.’
Berbagai macam tindakan pencegahan telah dikembangkan - untuk
mengendalikan tingkat prevalensi karies gigi yang terus meningkat, seperti
pengurangan frekuensi konsumsi karbohidrat, peningkatan Kketahanan gigi,
pencegahan pembentukan plak, dan penghambatan langsung terhadap bakteri.®® Saat
ini, pemanfaatan antibakteri yang terdapat pada bahan alami sebagai material klinis
telah menjadi inovasi baru dalam mencegah karies terutama dalam menghambat
S.mutans.'® Biji anggur merupakan salah satu material alami yang bisa menjadi salah
satu upaya untuk mengatasi masalah ini.

Anggur merupakan tanaman asli Eropa dan Asia Tengah yang kini sudah
ditanam di berbagai belahan bumi, termasuk di Indonesia. Anggur bisa dikonsumsi
langsung sebagai buah segar, diolah menjadi minuman (jus), dikeringkan (kismis),

dan lain-lain.'' Buah anggur memiliki kandungan seperti protein, lemak, karbohidrat,




kalsium, vitamin E, vitamin C, vitamin B, asam linoleat, prosianidin, dan senyawa
fenol (C¢HsOH).'? Meski jarang dimanfaatkan dan sering dibuang oleh konsumen,
penelitian Shi et al 13 menunjukkan bahwa total senyawa fenol yang dapat diekstraksi
pada biji anggur adalah sebanyak 60-70%. Beberapa senyawa fenol yang terkandung
dalam biji anggur adalah flavonoid, tannin, dan resveratrol. Sejumlah penelitian telah
melaporkan bahwa ketiga senyawa tersebut memiliki sifat antibakteri. 2

Penelitian yang dilakukan Tashikatsu et al'* membuktikan bahwa biji dan
kulit anggur yang terdapat dalam minuman (wine) mengandung senyawa fenol yang
dapat menghambat pertumbuhan S. mutans. Flavonoid yang terkandung dalam
ekstrak mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) memiliki sifat antibakteri yang dapat
menghambat perkembangan beberapa bakteri patogen.ls Tannin yang terdapat pada
ekstrak daun Solanum trilobatum Linn mampu menghambat bakteri Streptococcus
pyrogens, Salmonella typhi dan Escherichia coli.'s Begitu juga dengan resveratrol

yang dapat menghambat beberapa bakteri seperti E.Coli dan Staphylococcus

aeureus. 17:18

Khairunnisa pada tahun 2007 telah melakukan uji efektivitas antibakteri
infusum biji anggur varietas asli Indonesia yang berasal dari Probolinggo (Vitis
vinifera) teéhadap S. mutans secara in vitro. Hasil penelitian tersebut membuktikan
bahwa infusum biji anggur mampu menghambat bakteri dengan konsentrasi kadar
hambat minimal (KHM) sebesar 40% dan membunuh bakteri dengan konsentrasi

kadar bunuh minimal (KBM) sebesar 60 %. Hasil penelitian tersebut juga



menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi akan semakin .efektif dalam
membunuh bakteri.”

Berdasarkan fakta tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui apakah efektivitas antibakteri biji anggur tersebut memiliki pengaruh
terhadap karies secara langsung. Sebelum dapat dilakukan uji secara klinik maka
diperlukan penelitian terlebih dahulu pada hewan uji coba berupa tikus. Tikus sering
digunakan pada penelitian mengenai karies karena gigi tikus dapat mengalami karies
yang luas dalam waktu yang singkat tanpa didahului akumulasi plak.?® Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian uji efek anti karies ekstrak biji anggur
(Vitis vinifera) pada permukaan halus dan sulkal gigi tikus jantan galur wistar.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah ekstrak biji anggur (Vitis vinifera) dalam berbagai konsentrasi efektif
menghambat terjadinya karies pada tikus jantan galur wistar ?
1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Diketahuinya efek ekstrak biji anggur (Vitis vinifera) dalam berbagai
konsentrasi efektif menghambat karies pada tikus jantan galur wistar.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Diketahuinya pada konsentrasi berapa ekstrak biji anggur (Vitis

vinifera) dapat menghambat terjadinya karies pada permukaan halus

gigi tikus jantan galur wistar.




2. Diketahuinya pada konsentrasi berapa ekstrak biji anggur (Vitis
vinifera) dapat menghambat terjadinya karies pada permukaan sulkal

gigi tikus jantan galur wistar.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Meningkatkan daya guna dan potensi biji anggur sebagai anti karies
2. Memanfaatkan biji anggur dari limbah menjadi bahan pengobatan
3. Informasi dasar penelitian lanjut tentang efektivitas ekstrak biji anggur (Vitis

vinivera) terhadap terjadinya karies pada manusia
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